ABSTRAK

Totoh Raipanjenengan: Metode Konseling Individu Dengan Teknik Case
Management Untuk Membantu Pengguna Narkoba Suntik (Penasun) Dalam
Mengatasi Penyalahgunaan Narkoba Suntik di Yayasan Grapiks (Penelitian di
Yayasan Grapiks, Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung)

Penyalahgunaan narkoba suntik (Penasun) menimbulkan risiko kesehatan yang
serius, mulai dari penularan HIV/AIDS, Hepatitis B/C, hingga berbagai masalah
kerusakan organ tubuh akibat penyuntikan zat terhadap tubuh dengan jarum suntik
tidak steril. Yayasan Grapiks (Graha Prima Karya Sejahtera) di Cilenyi, Kabupaten
Bandung, hadir sebagai lembaga swadaya masyarakat sejak tahun 2004 aktif
menangani permasalahan narkoba dan HIV/AIDS, dengan Penasun sebagai sasaran
utama layanan konseling dan pendampingan.

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi Penasun dalam
penyalahgunaan narkoba suntik di Yayasan Grapiks, mendeskripsikan program
Teknik Case Management dalam membantu Penasun mengatasi penyalahgunaan
tersebut, dan mendeskripsikan hasil dari program Teknik Case Management yang
telah dilaksanakan.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Konseling
Individu berbasis Teknik Case Management yang dilaksanakan melalui tahapan
penerimaan awal, skrining menggunakan ASSIST V3.1, assement menggunakan
Addiction Severity Index (ASI), penyusunan rencana terapi, hingga terminasi.
Pendekatan ini didukung oleh kerangka Capacity Building (CB) untuk memperkuat
efikasi diri Penasun, serta koordinasi lintas lembaga (Puskemas, Rumah Sakit,
Kepolisian, Lapas, dan BNN) sebagai wujud penerapan Teori Case Management.
Analisis penelitian menggunakan Teori False Positive untuk mengkaji mekanisme
koreksi terhadap mispersepsi risiko kesehatan pada diri Penasun.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui tiga cara, yaitu
wawancara mendalam dengan Konselor Adiksi, Petugas Lapangan (PL), dan Penasun,
observasi langsung selama proses Konseling Individu, serta dokumentasi berupa
catatan, transkrip, dan dokumen pendukung lainnya.

Hasil penelitian menunjukan empat capaian pada Penasun, yaitu peningkatan
pengetahuan mengenai bahaya jarum suntik tidak steril, penguatan kontrol diri
terhadap trigger lingkungan, penguatan kontrol diri atas sugesti dan sakau, dan
peningkatan partisipasi dalam layanan Voluntary Counseling and Testing (VCT).
Capaian paling signifikan adalah koreksi mispersepsi (False Positive) Penasun
mengenai jalur utama penularan HIV/AIDS, dari yang semula meyakini hubungan
seks bebas menjadi memahami risiko berbagi jarum suntik tidak steril sebagai faktor
yang jauh lebih berbahaya.
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